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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek yagnyimak berbicara,
membaca, dan menulis. Keterampilan membaca mernpké&mampuan yang
mutlak harus dikuasai siswa agar dapat mengembangkagetahuan ilmu pada
jenjang selanjutnya.

Kemampuan membaca merupakan kunci untuk kegiatdajabeyang
lainnya. Kegiatan membaca merupakan hal yang puasi@inbagi siswa yang
harus dibangkitkan dan ditumbuhkan melalui kegiatarembaca yang
kegiatannya biasa dilaksanakan secara efektif daryemangkan.

Dalam kegiatan membaca, siswa mampu melafalkanastduruf dengan
jelas dan benar, dari mulai mengucapkan satu horefnbaca satu kata dan satu
kalimat. Secara bertahap siswa dapat mengetahuiaaquadiucapkan, diceritakan
oleh guru sehingga siswa dapat menjawab dan mekyimsnulis dan
mengucapkan.

Dari hasil pengamatan dilapangan, guru mengajankahir membaca di
kelas I SD Puncakwangi Kecamatan Cibinong melaéikis tbacaan pendek
sederhana. Dengan bahan sederhana, siswa kuramgotitesi dalam
meningkatkan kemampuan membacanya. Apalagi bagasygng membacanya
belum lancar masih terbata-bata sulit memahantiasaan dibandingkan dengan

siswa yang sudah lancar membaca.



Metode pembelajaran peneliti dirasakan penelitiakgr efektif, karena
banyak siswa yang malas belajar membaca sehinggja ada yang membacanya
belum lancar dan pemahaman kemampuan membacangagku?embelajaran
membaca permulan merupakan tugas guru kelas say@i@&psangat berat sekali.
Karena pelajaran membaca baru mereka dapatkakalabedasar.

Dalam kenyataannya di dalam kelas | SDN Puncakw&egamatan
Cibinong Kabupaten Cianjur dengan jumlah siswa skélaebanyak 32 orang
terdiri dari 21 orang laki-laki dan 11 orang peremap. Semua berasal dari rumah
tangga. Tidak ada yang pernah mengalami belajdradian Kanak-kanak atau
pun PAUD.

Dari 32 orang siswa belum ada yang memenuhi Kkkasfi baik,
kemampuan membaca permulaan siswa kelas | maskudéikasi kurang.
Adapaun siswa yang telah mencapai kualifikasi pukebanyak 12 orang siswa
dengan persentase hanya sebesar 37,5% dan 6&2gb%hdsih kurang dalam
kemampuan membaca permulaannya yaitu sebanyala@g siswa.

Oleh karena itu, maka diperlukan adanya perbaikembelajaran agar
siswa lebih meningkatkan kemampuannya dalam menyercaulaan.

Berdasarkan hasil observasi awal tersebut, makatatiki bahwa hal
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, diantanatah sebagai berikut :

1. Siswa kurang berani karena takut salah dan malu
2. Kebiasaan siswa membaca dengan metode abjadggatsiswa mengalami
kesulitan dalam merangkai huruf menjadi kata, apdalimat.

3. Siswa kurang perhatian terhadap materi pelajarag gissampaikan oleh guru



4. Adanya kejenuhan pada diri siswa, karena guru hangaggunakan satu
metode dalam pembelajaran.

5. Kurangnya motivasi yang diberikan kepada siswa

6. Kurangnya rasa percaya diri yang dialami siswa

7. Siswa merasa bahwa sekolah adalah situasi asingetiéasaan dirumah.

Adapun faktor dari luar yang mempengaruhi siswardabelajar yaitu :

1. Kurangnya koordinasi antara guru dengan orang tua

2. Faktor keluarga
Ekonomi orang tua hanya buruh tani, pedagang ddanipgang kalau
dipresentasi adalah 83% buruh tani, 15% buruh tidep 1% pedagang dan
1% petani.

3. Faktor lingkungan
Karena lingkungan ladang dan persawahan, jadi dmEk atau kurang
melihat apa yang harus diketahui dan dibaca samdréka pergi ke sekolah.

4. Faktor penunjang
Lingkungan di perkampungan, pergaulan hanya deiogang-orang sekitar
yang kurang berpengetahuan. Disekolah kurang memadalat atau sarana
pembelajaran yang terpampang di sekitar kelassatianiah.

Kebanyakan orang tuanya pun hanya lulusan SD bah#fanyang tidak
tamat. Jadi mereka kurang mengerti dalam hal pé&adidanaknya. Disini guru
100% dipercayakan oleh orang tua untuk mengajarndandidik mereka. Dan
siswapun lebih menurut kepada gurunya dalam palajatibandingkan kepada

orang tuanya sendiri, dengan istilah "piguru”.



Berdasarkan apa yang dikemukakan diatas, dapattakd@ bahwa
pengajaran membaca permulaan pada siswa kelaglisagkolah dasar belum
mencapai hasil yang diharapkan untuk meningkatlkanaknpuan membaca maka
perlu adanya cara untuk menarik minat baca anadahSsatunya yaitu dengan
menggunakan metode Struktural Analitik Sintetik §Adalam pembelajaran
membaca. Dalam penggunaan metode tersebut, guaurjaggadakan bahan lain
untuk menarik minat belajar siswa yaitu dengan umamigambar dan cerita yang
menarik serta lucu. Melalui cerita yang menarik danu terampil, maka siswa
akan termotivasi untuk berusaha membaca kalimank#hya, nama, tokoh,
cerita dapat membantu siswa untuk memahami isidmatersebut. Karena anak
berusia 6-9 tahun (kelas 1-3 SD) sangat menyukdtaeeserita sederhana dari
kehidupan sehari—hari terutama yang lucu-lucu. Boggbinatang atau fabel
(Resmini N, 2007 : 25).

Untuk memecahkan masalah pengajaran membaca, peakdis akan
mengadakan perbaikan pembelajaran dengan metoaditRenTindakan Kelas
(PTK) dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Sswialam Membaca
Permulaan pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesiamelgnggunakan Metode
Struktural Analitik Sintetik (SAS) pada Siswa Kelas SDN Puncakwangi
Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur”.

Dengan menggunakan metode Struktural Analitik SktéSAS) yaitu
guru dapat berinteraksi dalam Proses Belajar MengéfBM) yang telah

dipersiapkan dan dituangkan pada rencana pelaksaemabelajaran (RPP) yang



ditunjang dengan alat peraga kompetitif lingkungim dipergunakan secara

optimal.

Maka dari itu guru sangat menentukan keberhasilswas guru harus

kreatif supaya menghasilkan siswa yang aktif dasdyktif. Untuk itu penulis

akan menggunakan metode SAS, didalamnya siswa daatimak cerita lucu,

tokoh dan berupa kalimat, kata , suku kata danfhuru

Untuk mengatasi masalah kesulitan membaca di leaiasSD diperlukan

langkah :

a.

Melakukan observasi ditempat penelitian, yaitu naeinfiekta dilapangan yang
berkaitan dengan anak sulit membaca.

Mendiskusikan temua —temuan dilapangan dengan tepjawat
Merencanakan penelitian pengertian dan pentingey&IlRian Tindakan kelas
bagi guru.

Mendiskusikan dasar-dasar teori yang akan diteragkiam penelitian kelas
Mendiskusikan dan mensimulasikan pelaksanan pemekelas.
Merencanakan teknik pembelajaran yang akan dil@ksandalam penelitian

kelas

Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini secara umumladala
Bagaimanakah bentuk perencanaan pembelajaran maméanulaan dengan
menggunakan metode SAS pada siswa kelas | SD Puwangk Kecamatan

Cibinong Kabupaten Cianjur?



. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran membaca |lpanrmuwengan
menggunakan metode SAS pada siswa kelas | SD Puangk Kecamatan
Cibinong Kabupaten Cianjur?

. Bagaimanakah hasil pembelajaran membaca permuéaagad menggunakan
metode SAS pada siswa kelas | SD Puncakwangi Kaean@ibinong

Kabupaten Cianjur?

. Tujuan Pené€litian

Tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya yaébagai berikut:

.. Untuk memperoleh gambaran tentang bentuk rencamégdajaran membaca
permulaan dengan menggunakan metode SAS pada selaa | SD
Puncakwangi Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur.

.~Untuk memperoleh gambaran tentang pelaksanaan jegaree membaca
permulaan dengan menggunakan metode SAS pada selaa | SD
Puncakwangi Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur.

. Untuk memperoleh gambaran tentang hasil pembetafasanbaca permulaan
dengan menggunakan metode SAS pada siswa kelas Pu@idakwangi

Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjur.

. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik bagi pensisyva, maupun guru,

diantaranya yaitu sebagai berikut :



. Bagi penulis

Dapat memperoleh informasi untuk meningkatkan hiasihjar siswa yang
sulit membaca secara vocal berdasarkan intonag aik sehingga mudah
mengarahkan dan mengatasinya.

. Bagi Siswa

Dapat membantu meningkatkan hasil belajar membamanyaan dan

meningkatkan. Serta siswa dapat mengerti carafremagucapkan intonasi
Bahasa Indonesia yang baik dan benar sehingga teisanpil berbicara,

menyimak, membaca dan menulis.

. Bagi Guru

Menambah pengetahuan dalam menerapkan metode meng&upun

menggunakan media belajar yang efektif dan efid@lam membantu siswa

yang sulit membaca permulaan di kelas 1.

. Definisi Operasional

Metode SAS

Metode SAS adalah metode untuk mengajarkan Banaeaésia khususnya
membaca permulaan di SD. Metode SAS dapat memednuahitan jiwa
anak-anak yang mempunyai sifat dorongan ingin tatapat diusahakan
untuk menyajikan bahan pengajaran yang disesua@&agan perkembangan
dan pengalaman bahasa anak, dan dengan metodeabA8 pembelajaran

yang diberikan melalui pendekatan struktural.



2. Membaca
Membaca adalah suatu proses yang dilakukan sepergdinakan oleh
pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak dideanpaieh penulis

melalui media kata/bahasa tulis.

3. Membaca Permulaan
Membaca permulaan yaitu teknik pengajaran membawauéra dengan
mengubah rangkaian-rangkaian huruf menjadi katg ysmmakna, sehingga

menjadi rangkaian kalimat.

4. Pelajaran Bahasa Indonesia
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang pundamgang harus
dioptimalkan karena dengan membaca, siswa dapajgikutinpelajaran yang

lainnya selain pelajaran Bahasa Indonesia.

F. Hipotesis

Penggunaan metode SAS dapat meningkatkan hagibsiswa dalam
membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa siaaheelas | SD Negeri
Puncakwangi Kecamatan Cibinong Kabupaten Cianjmgale langkah-langkah
yang telah ditetapkan terlebih dahulu oleh guruirgg/a minat dan motivasi
belajar siswa pun lebih meningkat dan perbaikanbadearan pun dapat teratasi

dengan menggunakan metode SAS.



